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Inovasi produk adalah faktor penting dalam persaingan bisnis modern yang
memengaruhi kinerja keuangan organisasi. Penelitian ini mengkaji hubungan
antara kinerja keuangan dan inovasi produk pada UMKM industri minuman
di Bandung. Inovasi diyakini meningkatkan daya saing, hasil keuangan, dan
pertumbuhan bisnis. Penelitian mengevaluasi kualitas inovasi melalui
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kreativitas, keunikan, fungsionalitas, dan nilai tambah. Tujuannya
memberikan panduan bagi UMKM dalam memanfaatkan inovasi untuk
pertumbuhan keuangan serta mengidentifikasi korelasi antara inovasi dan
onal License. kesuksesan finansial. Penelitian ini membahas: (1) kondisi inovasi produk,
(2) kinerja keuangan, dan (3) pengaruh inovasi produk terhadap kinerja
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keuangan. Pendekatan kuantitatif berbasis survei dengan 80 responden
dipilih melalui convenience sampling. Data dianalisis menggunakan
SmartPLS 3.0. Penelitian menemukan inovasi produk di UMKM minuman

2024 Bandung berpengaruh positif pada kinerja keuangan, yang sangat efektif.
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Temuan ini menegaskan pentingnya inovasi produk untuk kesuksesan
keuangan UMKM.
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ABSTRACT

Product innovation is a crucial factor in modern business competition,
significantly impacting organizational financial performance. This study
examines the relationship between financial performance and product
innovation in beverage industry SMEs in Bandung. Innovation is believed
to enhance competitiveness, improve financial outcomes, and drive
business growth. The study evaluates innovation quality through
creativity, uniqueness, functionality, and added value. Its goal is to
provide SMEs with guidance on leveraging innovation for financial
growth and identifying the correlation between innovation efforts and
financial success. The research addresses: (1) product innovation
conditions, (2) financial performance, and (3) the impact of product
innovation on financial performance. A quantitative approach using a
survey-based verification method involved 80 respondents selected
through convenience sampling. Data were analyzed using SmartPLS 3.0.
The study found that product innovation in Bandung's beverage SMEs
positively and effectively impacts financial performance. These findings
emphasize the importance of product innovation for SME financial
success.
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A. Pendahuluan

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran essensial bagi perekonomian, khususnya
dalam menciptakan lapangan kerja dan menyebarluaskan pendapatan (Rudjito, 2003). Mereka mendukung
pertumbuhan ekonomi, mengurangi disparitas ekonomi, dan berkontribusi pada pendapatan negara melalui
pajak. UMKM juga merupakan sumber inovasi dan memiliki potensi untuk meningkatkan inklusi sosial
(Limanseto, 2022).

Dalam hal ini, inovasi dilihat sebagai suatu kemampuan yang melibatkan penerapan kreativitas dalam
menghadapi tantangan dan sebagai respon peluang yang muncul. Inovasi produk adalah kunci bagi UMKM
untuk tetap kompetitif di era globalisasi saat ini, bisnis harus terus berinovasi (Arifqi, 2021; Eskak, 2020).
Inovasi melibatkan pengembangan atau pembaruan produk untuk memenuhi kebutuhan pasar yang terus
berubah. Inovasi produk adalah salah satu bentuk inovasi yang sangat penting untuk keberlanjutan bisnis.
Inovasi produk mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan dan meningkatkan keunggulan kompetitif
perusahaan (Oktavinus et al., 2020).

Menurut Rahel et al. (2024), ketahanan UMKM di Indonesia sangat penting bagi kelangsungan sektor
dan ekonomi secara keseluruhan. Pandemi menghadirkan tantangan seperti penurunan pendapatan, perubahan
perilaku konsumen, rendahnya kesiapan digital, dan kesulitan finansial. Untuk meningkatkan ketahanan
UMKM, strategi yang berfokus pada karakter kewirausahaan, pemanfaatan teknologi, dan dukungan
pemerintah sangat penting. Implementasi strategi adaptasi yang sukses selama krisis ekonomi atau pandemi
tidak hanya memastikan kelangsungan hidup tetapi juga meningkatkan kinerja keuangan jangka panjang.

Dijelaskan kembali inovasi produk, menurut Peter F. Drucker (2014) menyatakan bahwa, “Innovation
is a process of creativity that has been realized/executed into the form of solutions and has been recognized
for its benefits by users. Without creativity, there will be no innovation; however, not all creativity can lead to
innovation”. Peter menjelaskan bahwa, inovasi tidak perlu berasal dari sesuatu yang sepenuhnya baru secara
keseluruhan, melainkan dapat juga berasal dari sesuatu atau hal yang sudah ada sebelumnya dengan
penambahan “nilai” kebaruan tertentu.” Philip Kotler dan Kevin Lane Keller (2016) berpendapat bahwa,
"Produk merupakan segala hal yang dapat dijual ke pasar guna mendapat perhatian, diinginkan, digunakan,
atau dikonsumsi yang mungkin bisa memenuhi keinginan atau kebutuhan. Hal ini mencakup barang fisik, jasa
tempat, organisasi, bahkan ide atau gagasan.”

Produk inovatif cenderung menarik perhatian konsumen, menciptakan keunggulan kompetitif, dan
membuka peluang pasar baru. Kemampuan sebuah perusahaan untuk mengembangkan produk baru atau
meningkatkan produk yang sudah ada dapat meningkatkan daya saing perusahaan di pasar (Hai et al., 2022).
Perusahaan dapat meningkatkan pendapatan dan laba bersih melalui peningkatan nilai tambah melalui produk
inovatif (Stoneman et al., 2018). Produk inovatif juga dapat meningkatkan reputasi merek perusahaan,
meningkatkan loyalitas pelanggan, dan meningkatkan pangsa pasar. Semua faktor ini dapat berdampak positif
pada kinerja keuangan perusahaan (Agustia et al., 2022).

Berdasarkan studi sebelumnya telah menunjukkan hubungan antara inovasi produk dan kinerja bisnis
(Hai et al., 2022). Dalam beberapa industri, dampak inovasi produk terhadap kinerja perusahaan ditemukan
positif dan signifikan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Inovasi, termasuk pembuatan produk
baru, berkorelasi positif dengan kinerja keuangan yang lebih baik, yang mencakup peningkatan penjualan,
margin keuntungan, dan nilai perusahaan (Stoneman et al., 2018).

Secara umum kinerja keuangan menjadi dasar untuk mengukur sehat atau tidaknya suatu perusahaan.
Kinerja keuangan suatu perusahaan digunakan sebagai ukuran subjektif yang menggambarkan efektivitas
penggunaan aset perusahaan untuk mengelola operasional bisnis dan meningkatkan pendapatan. Menurut
Sahabuddin (2015), kinerja merupakan hasil yang dicapai suatu perusahaan baik secara kualitas maupun
kuantitas dalam jangka waktu tertentu.

Definisi kinerja juga dikemukakan oleh Laitinen (2002), karena kemampuan suatu benda untuk
menghasilkan sesuatu dalam dimensi ditentukan secara a priori, relatif terhadap tujuannya. Selain itu, hal ini
menjelaskan bagaimana tata kelola dan pengukuran Kinerja yang tepat dianggap sebagai mekanisme yang
paling tepat secara organisasi untuk meningkatkan manfaat keberhasilan penerapan strategi. Dengan ini, sejauh
mana bisnis mematuhi aturan tata keuangan dengan benar disebut kinerja keuangan (Fahmi, 2013).
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Menurut Marietza (2021), Kinerja keuangan mencerminkan hasil usaha perusahaan dan ukuran
keberhasilan dalam menghasilkan profit, yang mempengaruhi alokasi sumber daya untuk pengembangan dan
inovasi bisnis. Kinerja keuangan berperan sebagai indikator utama dari kemampuan UMKM, guna
mempengaruhi kemampuan mereka untuk berinovasi dan mengembangkan bisnis di tengah pasar yang
kompetitif. Kinerja keuangan mencerminkan seberapa efektif perusahaan dalam mengelola sumber daya dan
mencapai tujuan finansial.

Upaya yang dilakukan UMKM membuat inovasi produk untuk meningkatkan kinerja keuangan adalah,
(1) Implementasi strategi adaptasi yang efektif, termasuk inovasi produk, dapat memastikan kelangsungan
hidup UMKM dan berkontribusi pada kinerja keuangan yang lebih baik serta keberlanjutan jangka panjang.
(2) Ketahanan UMKM di Indonesia mengambil tindakan khusus untuk meningkatkan kinerja keuangan mereka
selama pandemi COVID-19 yang merusak ekonomi. Inovasi produk menjadi krusial dalam membantu UMKM
beradaptasi dengan tantangan yang dihadapi selama krisis, seperti penurunan pendapatan dan perubahan
perilaku konsumen. (3) Pemanfaatan teknologi dan dukungan pemerintah dalam strategi inovasi harus
melibatkan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan daya tarik produk. Dukungan pemerintah
juga penting untuk menyediakan sumber daya dan kebijakan yang mendukung pengembangan produk inovatif.

Masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut berdasarkan latar belakang penelitian: “Apakah terdapat
pengaruh inovasi produk terhadap kinerja keuangan pada UMKM Industri Minuman di Kota Bandung?”.
Merujuk dari identifikasi masalah, Tujuan penelitian ini dijabarkan dalam poin-poin berikut. (1) Untuk
mengetahui inovasi produk dalam UMKM Industri Minuman di Kota Bandung. (2) Untuk mengetahui kinerja
keuangan pada UMKM Industri Minuman di Kota Bandung. (3) Untuk mengetahui inovasi produk
berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada UMKM Industri Minuman di Kota Bandung.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif berbasis survei menggunakan metode verifikatif.
Penelitian menggunakan data primer yang diperoleh dari pegiat UMKM industri minuman di kota Bandung.
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui kuesioner terstruktur untuk mendapatkan data
penelitian, yang dipilih menggunakan teknik convenience sampling, guna mengukur variabel yang berkaitan
dengan inovasi produk dan kinerja keuangan.

Teknik pengumpulan data penelitian melalui kuesioner serta dianalisis dengan software SmartPLS 3.0.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah sebanyak 80 usaha pelaku usaha mikro,
kecil, menengah (UMKM) pada industri minuman di Kota Bandung. Pada penelitian ini, sampel tujuan atau
dikenal sebagai convenience sampling, digunakan untuk pengambilan sampel, merupakan kumpulan data yang
dikumpulkan dari orang-orang yang bersedia memberikan informasi (Sekaran, 2006).

Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi sederhana. Teknik untuk menganalisis data yang
diterapkan ialah analisis deskriptif serta analisis verifikatif. Teknik analisis verifikatif yang digunakan dalam
pengolahan data dalam penelitian menggunakan metode statistik Partial Least Square (PLS), yakni metode
statistik multivariate yang digunakan guna meneliti keterkaitan kompleks antar variabel dalam model structural
(Hengky Latan, 2014). PLS menjadi metode analisis yang powerfull karena tidak didasarkan pada banyak
asumsi misalnya data tidak harus berdistribusi normal, sampel tidak harus besar.

Model penelitian SmartPLS terbagi menjadi dua submodel. Pertama, model pengukuran, juga dikenal
sebagai outermodel, digunakan untuk mengukur validitas dan reliabilitas konstruk atau variabel penelitian.
Kedua, model struktural, juga disebut innermodel, menjelaskan hubungan kausalitas antara semua variabel
yang diujikan.

C. Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Antara Inovasi Produk (X1) terhadap Kinerja Keuangan (YY)

Dalam studi ini, beberapa metode analisis seperti validitas konvergen, validitas diskriminan, average variance
extracted (AVE), dan keandalan komposit diterapkan untuk menilai pengaruh inovasi produk terhadap kinerja
keuangan pada UMKM di sektor minuman di Kota Bandung (Ghozali & Latan, 2015). Hasil pengujian
dijelaskan pada gambar 1.
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Gambar 1. Hasil Pengolahan Outer Model

Hasil pengujian dijelaskan pada tabel 1. Selanjutnya akan ditunjukkan nilai dalam hasil uji validitas
serta uji reliabilitas.

(1) Uji Convergent Validity adalah salah satu faktor untuk mengukur validitas indikator dalam melihat nilai
AVE (Average Variance Extracted).
Berikut ini adalah nilai AVE dari penelitian:

Tabel 1. Hasil Uji Nilai AVE

Average Variance Extracted

Kinerja Keuangan (Y) 0,614
Inovasi Produk (X1) 0,544

Berdasarkan data tabel diatas, variabel kinerja keuangan dan inovasi produk mempunyai nilai Average
Variance Extracted (AVE) yang melebihi 0,5 menunjukkan keseluruhan konstruk dianggap valid.

(2) Uji Discriminant Validity tabel berikut menunjukkan informasi yang relevan:
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Tabel 2. Hasil Uji Nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

Inovasi Produk Kinerja Keuangan
Inovasi Produk (X1) - -
Kinerja Keuangan (Y) 0,896 -

Metode untuk menilai validitas diskriminan menggunakan HTMT (Heterotrait-Monotrait Ratio),
membandingkan dengan ambang batas 0,85 atau 0,9 (Henseler et al., 2015). Dengan menggunakan ambang
batas yang disarankan, nilai HTMT harus lebih rendah dari 0,85 atau 0,9; dengan ini nilai korelasi antara
inovasi produk dengan kinerja keuangan sebesar 0,896 dalam nilai discriminant validity pada seluruh variabel
sudah terpenuhi dan dapat diterima.

(3) Uji Composite Reliability merupakan metode pengukuran tahap kedua yang digunakan guna mengukur uji
reliabilitas variabel. Jika nilai komposit reliabilitas di atas 0,7, maka dianggap reliabel. Berikut ini adalah hasil
pengujian menggunakan Composite Reliability:

Tabel 3. Hasil Uji Nilai Composite Reliability

Composite Realiability
Kinerja Keuangan (Y) 0,946
Inovasi Produk (X1) 0,966

Berdasarkan data tabel diatas, variabel kinerja keuangan dan inovasi produk memiliki nilai reliabilitas
komposit yang lebih besar dari 0,7, artinya konstruksi secara keseluruhan dianggap reliabel.

Selanjutnya, terdapat pengujian hipotesis dalam penelitian ini yang dilakukan dengan metode
Bootstrapping menggunakan perangkat lunak SmartPLS 3.0, yang berfungsi sebagai uji-t dalam pendekatan
Partial Least Square. Hipotesis dapat diterima jika nilai t-hitung melebihi nilai t-table. Nilai t-table pada tingkat
signifikansi 5% adalah 1,96. Hipotesis dapat diterima jika nilai signifikansi lebih besar dari 1,96, sementara
hipotesis akan ditolak jika nilai signifikansi kurang dari 1,96. Berikut adalah hasil dari proses bootstrapping
yang telah dilaksanakan:
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Gambar 1. Struktur dari metode Bootstrapping
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Berikut ini adalah hasil dari pengujian yang dilakukan dengan metode Bootstrapping:

Tabel 4. Nilai Hasil Uji Bootstrapping;
Pengaruh Inovasi Produk (X) terhadap Kinerja Keuangan (YY)

- Sample
O”gmal Mean Stan.da.rd T Statistics
Sample Deviation (I0/STDEV/) P Values
(0) M) (STDEV)
Inovasi Produk (X1) -> 0.858 0.867 0.027 31.675 0.000

Kinerja Keuangan (Y)

Sumber: Hasil Pengolahan Peneliti, 2024.

Pada tabel di atas, tertera nilai t-statistik sebesar 31,675, yang jauh melebihi ambang batas 1,96; nilai p-
value sebesar 0,000, yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,05; serta nilai original sample (O) sebesar
0,858 (85,8%). Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yang berarti inovasi produk memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Tingkat pengaruh inovasi produk terhadap kinerja
keuangan dapat diukur dari nilai original sample (O), yaitu sebesar 85,8%. Artinya semakin tinggi tingkat
inovasi produk, semakin baik pula kinerja keuangan.

Dalam penelitian ini, inovasi produk mencakup perluasan lini produk (line extensions), produk baru
yang mirip dengan yang sudah ada (me too product), dan produk yang sepenuhnya baru di pasar (new to the
world product) dikemukan oleh (Pratiwi, 2016). Di sisi lain, kinerja keuangan dapat diukur menggunakan
peningkatan penjualan, peningkatan margin keuntungan, dan peningkatan nilai perusahaan (Stoneman et al.,
2018).

Hasil dari penelitian terlihat bahwa setelah responden mengetahui bahwa adanya inovasi produk dapat
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja keuangan suatu bisnis usaha. Studi ini menemukan bahwa
inovasi produk memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Menurut hasil survei responden, inovasi produk
memiliki daya tarik sehingga responden cepat mengetahui inovasi produk pada produk usahanya. Mengingat
hasil dari melihat peluang dari inovasi produk membuat beberapa responden untuk mengembangkan lebih
banyak jenis produk yang mereka jual.

Konsumen akan lebih mengarah untuk memilih produk yang lebih dikenal ataupun dikenal oleh mereka
daripada membeli produk yang sama sekali tidak dikenal. Untuk membuat konsumen sadar akan produk,
mereka harus diberi stimulus. Inovasi produk ini dapat membuat konsumen memutuskan untuk membeli
produk karena mereka merasa tertarik dengan produk usaha yang dibuat oleh UMKM. Tentunya hal tersebut,
dapat memberikan peningkatan keuntungan usaha yang dikarenakan adanya inovasi produk pada usaha
tersebut.

D. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, peneliti menghasilkan beberapa temuan
sebagai berikut: (1) Terdapat pengaruh positif pada UMKM Industri Minuman di Kota Bandung dalam inovasi
produk dilihat dari 3 indikator yakni, dimensi line extentions (perluasan lini), dimensi me too product (produk
baru), dan dimensi new to the world product (produk benar-benar baru), dikatakan masuk ke dalam kriteria
baik. (2) Terdapat pengaruh positif dalam performa keuangan pada UMKM Industri Minuman di Kota
Bandung dapat dilihat dari 3 indikator kinerja keuangan yakni, dimensi peningkatan penjualan, peningkatan
margin keuntungan, dan peningkatan nilai perusahaan, dikatakan termasuk kriteria sangat baik. (3) Terdapat
pengaruh positif antara Inovasi Produk terhadap Performa Keuangan pada usaha mikro, kecil, menengah
(UMKM) Industri Minuman di Kota Bandung. Hal ini mengemukakan bahwa meningkatnya inovasi produk
terkait pada kinerja keuangan yang lebih baik. Dengan kesadaran inovasi produk yang termasuk kriteria baik
dilihat dari seluruh penjelasan pada tabel diatas sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa inovasi produk
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berkontribusi pada kinerja keuangan sangat baik dalam meningkatkan keuntungan dari usaha para pegiat
UMKM Industri Minuman di Kota Bandung mempunyai keinginan mengeksplor inovasi produk dikarenakan
untuk menunjukkan bahwa dengan berinovasi dapat memberikan nilai tambah di mata konsumen pada suatu
jenis usaha tersebut. -
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